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STUDI PERBANDINGAN STRUKTUR ANATOMI DAN HISTOLOGI
ORGAN PERNAPASAN SIDAT (Anguilla bicolor) DAN BELUT
(Monopterus albus)

Royhan Gustian Hurry
12640033

Abstrak

Ikan sidat (A. bicolor) dan belut (M. albus) merupakan hewan yang memiliki
habitat dengan kadar oksigen yang berbeda. Tujuan dari penelitian ini mengetahui
perbandingan struktur anatomi dan histologi organ pernapasan ikan sidat dan
belut. Penelitian ini menggunakan teknik bedah pada pengamatan aspek anatomi
dan metode parafin dengan pewarnaan Hematoksilin-Eosin (HE) pada
pengamatan histologi. Hasil penelitian menunjukan bahwa anatomi insang pada
ikan sidat letaknya berada di sisi kepala, berwarna merah muda, terdiri dari
lengkung insang dan filamen insang yang berjumlah 4 lembar. Sedangkan belut
sawah terdapat tiga lengkung insang dan struktur tulang yang menghubungkan
insang kanan dan kiri. Gambaran histologi insang sidat dan belut sawah terdapat
lamela primer, lamela sekunder, sel darah, sel pilar dan sel epitel. Kesimpulan
penelitian ini adalah terdapat perbedaan insang sidat dan belut sawah dari segi
anatomi dan histologinya. Perbedaan struktur anatominya terletak pada struktur
insang dan lamelanya yang tidak terlihat secara jelas oleh mata pada insang belut.
Struktur histologi sidat dan belut memiliki perbedaan pada jumlah dan ukuran
filamen.

Kata kunci: Anatomi, Belut Sawah (M. albus), Histologi, Ikan sidat (A. bicolor),
Organ Insang.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ikan sidat merupakan ikan yang penyebarannya sangat luas yakni di
daerah tropis dan sub tropis sehingga dikenal adanya sidat tropis dan sidat sub
tropis. Spesies ikan sidat di dunia terdapat 17 spesies dan lima diantaranya yakni
A. marmorata, A. celebensis, A. ancentralis, A. borneensis, A. bicolor terdapat di
Indonesia (Tesch, 1977).

Sistem pernapasan ikan terdiri dari organ yang mengambil oksigen dan
mengeluarkan karbon dioksida. Organ tersebut adalah insang dan struktur
tambahan untuk pertukaran oksigen dan karbon dioksida. Letak insang berada di
dua sisi tubuh ikan bagian depan, yang terdiri dari lembaran insang terstruktur
dan permukaan yang luas untuk menyerap oksigen. Transfer gas pernapasan
dilakukan melalui epitel khusus yaitu filamen insang dan lamela insang yang
disebut epitelium respiratorik, yang biasanya sangat tipis disesuaikan dengan
kebutuhan pertukaran gas (Erlangga, 2007).

Organ-organ yang ada pada ikan terbentuk sedemikian rupa untuk
beradaptasi dengan lingkungan tempat hidupnya, sehingga ikan dapat hidup di
lingkungan perairan. Organ untuk berenang, bernapas dan struktur kulit berbeda-
beda pada tiap spesies ikan tergantung cara hidupnya. Perbedaan organ-organ

pada tubuh ikan ini juga dipengaruhi oleh habitatnya (Saanin, 2001).



Organ pernapasan sidat adalah insang. Lamela-lamela insang memberi
kemampuan ikan sidat untuk mengambil oksigen langsung dari udara, selain
oksigen yang terlarut dalam air. Sidat dilengkapi dengan tutup insang berupa
organ yang sangat kecil terletak di bagian belakang kepala untuk
mempertahankan kelembaban dalam rongga branchial (Tesch, 2003). Ikan lain
yang memiki habitat yang kadar oksigennya rendah adalah belut.

Belut hidup pada perairan yang dangkal, dengan dasar lumpur, tanah liat
berair seperti sawah, tepian rawa-rawa, danau, sungai atau perairan lainnya.
Belut memiliki bentuk tubuh bulat panjang seperti ular. Belut tidak memiliki
sirip maupun sisik sehingga lebih leluasa untuk melakukan gerakan di lumpur
ataupun tanah liat yang terdapat di dasar perairan (Taufik dan Saparinto, 2008).

Habitat ikan sidat adalah di daerah rawa-rawa atau parit-parit yang agak
dalam, terutama sungai-sungai yang bermuara langsung ke laut, sedangkan belut
memiliki habitat di perairan dasar yang berlumpur dan memiliki kadar oksigen
yang kurang. Berdasarkan hal tersebut, maka perlu adanya kajian perbandingan
struktur organ insang ikan sidat dan belut untuk mengetahui perbedaan organ
insang pada dua spesies yang hidup di habitat yang berbeda.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka dirumuskan permasalahan yaitu
bagaimana gambaran anatomi dan histologi organ insang pada ikan sidat

(Anguilla bicolor) dan belut (Monopterus albus).



C. Tujuan
Tujuan dari penelitian ini yaitu mengetahui perbandingan struktur anatomi
dan histologi organ insang pada ikan sidat dan belut.
D. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini yaitu secara teoritis hasil penelitian ini dapat
menjadi sumbangan bagi ilmu pengetahuan dibidang anatomi dan histologi
khususnya tentang studi perbandingan anatomi dan histologi insang sidat dan

belut.



BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diambil

kesimpulan bahwa :

1. Perbedaan struktur anatomi sidat (Anguilla bicolor) dan belut
sawah (Monopterus albus) yaitu pada letak, struktur tulang insang
dan jumlah filamennya. Letak insang sidat berada di sisi kepala
sedangkan belut sawah berada di bagian bawah kepala. Insang
belut memiliki struktur tulang keras yang menghubungkan antara
insang kanan dan kiri. Dan jumlah filamen pada insang sidat lebih
banyak daripada insang belut.

2. Secara struktur histologi insang sidat dan belut memiliki kesamaan,
tetapi berbeda pada ukuran filamen. Insang belut mempunyai
bentuk filamen sekunder yang lebih pendek dibandingkan dengan

insang sidat.

B. Saran
Perlu adanya penelitian lanjutan mengenai struktur anatomi dan
histologi pernapasan ikan sidat dan belut sawah yang lebih mendalam

membahas tentang masalah budi daya, karena sidat dan belut sawah

27



28

mempunyai nilai ekonomis yang tinggi dan merupakan salah satu

komoditi ekspor ke luar negeri.
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